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I. PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi yang terjadi pada balita di mana tinggi atau panjang badan mereka kurang 

jika dibandingkan dengan usia mereka. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan fisik, tetapi juga 

berdampak pada perkembangan kognitif anak di masa depan (Romadona et al., 2023). Balita yang mengalami 

stunting berisiko tinggi untuk menghadapi berbagai tantangan dalam mencapai potensi perkembangan yang 

optimal (Oginawati et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk memahami dan menangani masalah stunting 

secara serius, mengingat dampaknya yang luas terhadap kesehatan dan kesejahteraan anak (Makripuddin, 

2021). Permasalahan stunting menjadi semakin mendesak karena berkaitan erat dengan peningkatan risiko 

kesakitan dan kematian pada anak (Irdawati et al., 2024). Stunting juga dapat mengganggu perkembangan 

otak, yang berpengaruh pada kemampuan belajar dan berinteraksi sosial (Rizal & van Doorslaer, 2019). Selain 

itu, keterlambatan dalam perkembangan motorik dan terhambatnya pertumbuhan mental dapat mengakibatkan 

dampak jangka panjang yang signifikan bagi kehidupan anak (Muslihah et al., 2022). Oleh karena itu, upaya 

pencegahan dan penanganan stunting perlu menjadi prioritas dalam program kesehatan masyarakat untuk 

memastikan generasi yang lebih sehat dan produktif di masa depan (Rahman et al., 2023). 
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Stunting adalah kondisi balita yang memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika 

dibandingkan dengan umur. Balita stunting di masa yang akan datang akan mengalami 

kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. Balita stunting dapat 
disebabkan oleh banyak faktor  seperti  kondisi  sosial  ekonomi,  gizi  ibu  saat hamil, kesakitan 

pada bayi, dan kurangnya asupan gizi pada bayi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Sampalan Tengah Kabupaten Klungkung adalah sosialisasi pencegahan 

stunting yang dilaksanakan saat posyandu Balita. Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan 
pengabdian ini adalah mencegah angka stunting di Desa Sampalan Tengah selain itu kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan 

kepedulian masyarakat mengenai stunting dan meningkatkan kreativitas masyarakat dalam 

upaya pencegahan stunting melalui pengolahan bahan pangan bergizi berbasis sumber daya 
pangan lokal. 
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Stunting is a condition in which toddlers exhibit insufficient height or length in relation to their 

age. Stunted toddlers are likely to face difficulties in achieving optimal physical and cognitive 
development in the future. The causes of stunting can be attributed to various factors, including 

socioeconomic conditions, maternal nutrition during pregnancy, infant illnesses, and inadequate 

nutritional intake during infancy. The community service activities conducted in Sampalan 

Tengah Village, Klungkung Regency, involve a stunting prevention socialization program 
carried out during toddler health posts (posyandu). The objectives of this community service 

initiative are to reduce the incidence of stunting in Sampalan Tengah Village, as well as to 

enhance community knowledge, awareness, and concern regarding stunting, while also 

promoting community creativity in stunting prevention through the processing of nutritious food 
based on local food resources. 
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Balita yang mengalami stunting disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain kondisi sosial ekonomi, 

nutrisi ibu selama masa kehamilan, penyakit yang dialami bayi, serta kurangnya asupan gizi (Suciyanti et al., 

2022). Faktor-faktor ini biasanya bersifat kronis dan berlangsung dalam waktu yang lama, sehingga 

dampaknya terhadap pertumbuhan anak dapat menjadi signifikan (Cameron et al., 2021). Stunting perlu 

mendapat perhatian serius karena dapat berpengaruh besar pada kehidupan anak hingga mereka dewasa 

(Prianto et al., 2024). Tanpa penanganan yang tepat, risiko gangguan perkembangan fisik dan kognitif dapat 

meningkat, yang pada gilirannya akan menghambat kemampuan belajar mereka. Dalam jangka pendek, hal ini 

dapat terlihat dari penurunan kemampuan belajar akibat kurangnya perkembangan kognitif (Gani et al., 2021). 

Dampak stunting juga memiliki konsekuensi jangka panjang yang serius. Anak yang mengalami stunting 

berisiko rendah dalam hal kualitas hidup saat dewasa, termasuk terbatasnya kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan yang lebih baik, peluang kerja yang terbatas, dan penghasilan yang rendah (Koomson et al., 2024). 

Selain itu, mereka memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk mengalami obesitas di kemudian hari, yang 

dapat mengarah pada peningkatan risiko penyakit tidak menular, seperti diabetes, hipertensi, dan kanker 

(Ciptanurani & Chen, 2022). Menurut data dari Direktorat Jenderal Bina Pembangunan Daerah, dari total 

16.380.367 balita di seluruh provinsi di Indonesia, terdapat 1.160.621 balita yang mengalami stunting, dengan 

prevalensi mencapai 7% (Adrizain et al., 2024). 

Sebagai bagian dari komitmen untuk mempercepat penurunan stunting, pemerintah Indonesia telah 

mengeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) nomor 72 tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting. 

Perpres ini berfungsi sebagai landasan hukum yang mendukung pelaksanaan Strategi Nasional (Stranas) 

Percepatan Penurunan Stunting, yang telah diterapkan sejak tahun 2018. Dengan adanya peraturan ini, 

diharapkan tercipta kerangka intervensi yang lebih terarah dan terintegrasi, serta pengaturan kelembagaan yang 

efektif dalam pelaksanaan program-program penanganan stunting. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

semua upaya yang dilakukan dapat berjalan secara sinergis dan terkoordinasi (Xia et al., 2024). 

Pemerintah menargetkan penurunan prevalensi stunting sebesar 14 persen pada tahun 2024, sebuah 

langkah yang dianggap krusial untuk mencapai tujuan pembangunan yang lebih luas. Target ini sejalan dengan 

agenda pembangunan berkelanjutan yang ditetapkan untuk tahun 2030, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Dengan pencapaian yang diharapkan pada tahun 2024, 

pemerintah berkomitmen untuk melanjutkan upaya penanganan stunting, agar dampak positifnya dapat 

dirasakan oleh generasi mendatang. Dengan demikian, keberhasilan implementasi Perpres ini akan sangat 

bergantung pada keterlibatan berbagai pihak, baik pemerintah pusat maupun daerah, serta masyarakat dalam 

mendukung program-program yang telah dirancang. 

Desa Sampalan Tengah adalah Desa yang terletak di kecamatan Dawan, kabupaten Klungkung, provinsi 

Bali. Penduduk desa Sampalan Tengah sampai dengan tahun 2019  sebanyak 2.028 jiwa terdiri dari 1.016 laki-

laki dan 1.012 perempuan. Dengan adanya perkembangan dan perubahan dalam sistem pemerintahan maka 

desa sampalan dimekarkan menjadi 3 (tiga) Desa Administrasi yaitu : Desa Sampalan Klod, Desa Sampalan 

Tengan, Desa Sampalan Kaler (Paksebali sekarang). Desa Sampalan Tengah yang merupakan Desa 

Administrasi di dukung oleh 3 (tiga) Dusun/Banjar : Dusun/Br.Papaan, Dusun/Br. Jabon, Dusun/Br. Pakel.  

Berdasarkan data yang dirilis oleh Direktorat Jenderal Bina Pembangunan Daerah Kementerian Dalam 

Negeri pada tahun 2023, di Desa Sampalan Tengah tercatat total 105 balita, di mana 5 di antaranya mengalami 

kasus stunting. Angka ini menunjukkan bahwa prevalensi stunting di desa tersebut cukup signifikan dan 

memerlukan perhatian khusus. Stunting adalah masalah serius yang dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik 

dan perkembangan kognitif anak, sehingga penanganannya harus menjadi prioritas. Dengan mengetahui 

jumlah balita yang mengalami stunting, langkah-langkah pencegahan yang tepat dapat direncanakan dan 

diimplementasikan. 

Untuk mengatasi masalah ini, sangat penting untuk mengadakan kegiatan sosialisasi pencegahan stunting 

di Desa Sampalan Tengah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap stunting dan cara-cara untuk mencegahnya. Sosialisasi ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang jelas tentang pentingnya nutrisi yang baik selama masa kehamilan kepada 

pasangan suami istri maupun ibu-ibu hamil, asupan gizi yang memadai untuk balita, serta perawatan kesehatan 

yang diperlukan. Dengan melaksanakan program-program pencegahan yang efektif, diharapkan angka kasus 

stunting di Desa Sampalan Tengah dapat berkurang dan kualitas hidup anak-anak di desa tersebut dapat 

meningkat. 
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II. MASALAH 

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Bina Pembangunan Daerah Kementerian Dalam Negeri tahun 

2023, di Desa Sampalan Tengah terdapat 105 balita, di mana 5 di antaranya mengalami stunting. Masalah ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor penyebab stunting di desa tersebut. Apa saja kondisi sosial 

ekonomi, pola makan, dan akses terhadap layanan kesehatan yang berkontribusi terhadap kasus stunting di 

kalangan balita? Penting untuk memahami latar belakang yang mempengaruhi kesehatan dan gizi anak-anak 

ini agar langkah-langkah pencegahan dapat dirancang secara efektif. 

 
Gambar 1. Lokasi Pengabdian 

 

III. METODE 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sampalan Tengah dilakukan dengan menggunakan 

metode ceramah sebagai salah satu strategi utama untuk menyampaikan informasi mengenai pencegahan 

stunting. Metode ini dipilih karena kemampuannya untuk menjangkau audiens yang luas dalam waktu singkat, 

serta memungkinkan penyampaian materi yang terstruktur dan sistematis. Adapun tahapannya adalaha sebagai 

berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan survei awal di Desa Sampalan Tengah dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman masyarakat mengenai stunting serta faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap masalah tersebut. Survei ini dirancang untuk menggali informasi mengenai 

pengetahuan masyarakat tentang pengertian stunting, dampaknya terhadap kesehatan anak, dan pola 

makan yang baik untuk balita. Selain itu, tim juga berupaya mengumpulkan data terkait kondisi sosial 

ekonomi, akses terhadap layanan kesehatan, dan kebiasaan gizi ibu hamil, yang semuanya dapat 

mempengaruhi prevalensi stunting di desa tersebut. Hasil dari survei ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai tantangan yang dihadapi masyarakat dan menjadi dasar untuk 

merancang program sosialisasi yang efektif dalam pencegahan stunting di Desa Sampalan Tengah. 

b. Tahap pembuatan materi sosialisasi 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas sosialisasi pencegahan stunting, tim pengabdian kepada 

masyarakat menyusun materi sosialisasi yang informatif dan mudah dipahami, mencakup berbagai format 

seperti brosur, pamflet, dan presentasi. Penyusunan materi ini dilakukan dengan mempertimbangkan 

tingkat pendidikan dan latar belakang budaya masyarakat Desa Sampalan Tengah, sehingga informasi 

yang disampaikan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.  

c. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi pencegahan stunting ini dilaksanakan secara terintegrasi dengan kegiatan posyandu 

balita, yang merupakan momen penting dalam rangkaian layanan kesehatan untuk anak. Setelah 

pelaksanaan pemeriksaan kesehatan lengkap dan pembagian konsumsi yang berlangsung di posyandu, 

peserta yang terdiri dari ibu-ibu dan pengasuh balita diarahkan untuk mengikuti sesi sosialisasi tentang 

pencegahan stunting. 

d. Tahap Evaluasi 

Setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi pencegahan stunting, dilakukan evaluasi untuk menilai 

pemahaman dan perubahan perilaku masyarakat terkait isu ini. Proses evaluasi ini penting untuk 

mengukur efektivitas materi sosialisasi yang telah disampaikan, serta untuk menentukan sejauh mana 

informasi yang diterima oleh masyarakat dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Metode 

evaluasi mencakup penyebaran kuesioner yang dirancang untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman 

peserta mengenai stunting 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang stunting dan 

mengedukasi mereka mengenai faktor-faktor penyebab serta dampaknya. Hasil dari survei awal menunjukkan 

bahwa meskipun ada kesadaran mengenai pentingnya gizi, masih terdapat kekurangan pengetahuan yang 

signifikan tentang stunting dan cara pencegahannya. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi diharapkan dapat 

menjembatani kesenjangan informasi tersebut dan memberikan wawasan yang lebih mendalam kepada 

masyarakat. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi 

 

Selama kegiatan sosialisasi pencegahan stunting di Desa Sampalan Tengah, tim pengabdian 

menggunakan berbagai metode untuk menyampaikan informasi secara efektif kepada masyarakat. Metode 

ceramah dipilih sebagai cara utama, di mana narasumber memberikan presentasi yang terstruktur mengenai 

pengertian stunting, faktor penyebabnya, dan dampak negatif yang ditimbulkan. Selain itu, distribusi brosur 

juga dilakukan untuk memberikan materi yang dapat dibaca dan dipahami oleh peserta setelah sesi sosialisasi. 

Brosur ini dirancang dengan bahasa yang sederhana dan ilustrasi yang menarik, sehingga mudah dipahami 

oleh berbagai kalangan. Hal ini bertujuan agar masyarakat tidak hanya mendengarkan informasi, tetapi juga 

memiliki bahan referensi yang dapat diakses kapan saja. 

 
Gambar 3. Sesi Diskusi 

 

Selain ceramah dan distribusi brosur, diskusi interaktif juga menjadi bagian penting dari kegiatan 

sosialisasi ini. Melalui sesi tanya jawab, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan 

berbagi pengalaman terkait masalah stunting. Diskusi ini tidak hanya memperdalam pemahaman masyarakat, 

tetapi juga menciptakan suasana yang lebih akrab dan kolaboratif antara tim pengabdian dan peserta. Dengan 

melibatkan masyarakat dalam dialog, diharapkan mereka lebih merasa memiliki dan bertanggung jawab 

terhadap isu stunting di lingkungan mereka. Kombinasi berbagai metode ini diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas penyampaian informasi dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pencegahan stunting.  

Hasil evaluasi pasca kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman 

yang signifikan mengenai stunting. Sebanyak 80% dari 100 peserta yang mengikuti kegiatan mengaku telah 

memahami pengertian stunting dan dampaknya terhadap kesehatan anak. Sebelum sosialisasi, hanya 40% 

peserta yang dapat menjelaskan secara benar tentang faktor-faktor penyebab stunting, sedangkan setelah 

kegiatan, angka ini meningkat menjadi 85%. Selain itu, pengetahuan mengenai pentingnya nutrisi yang baik 

untuk balita juga meningkat, dengan 75% peserta yang menyatakan bahwa mereka kini memahami kebutuhan 
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gizi yang diperlukan untuk mencegah stunting. Data ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang 

digunakan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang isu stunting. 

 

V. KESIMPULAN 

Pelaksanaan sosialisasi pencegahan stunting di Desa Sampalan Tengah berhasil mencapai tujuan 

utamanya dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu stunting dan faktor-faktor yang 

menyebabkannya. Melalui berbagai metode seperti ceramah, distribusi brosur, dan diskusi interaktif, peserta 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan mengenai pentingnya gizi yang baik dan dampak 

stunting terhadap perkembangan anak. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 80% peserta mengakui perubahan 

positif dalam pemahaman mereka, yang diharapkan dapat diimplementasikan dalam praktik sehari-hari. 

Sosialisasi ini tidak hanya berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat, tetapi juga menjadi langkah awal 

yang penting dalam upaya pencegahan stunting. Dengan komitmen yang berkelanjutan dan keterlibatan aktif 

masyarakat, diharapkan angka stunting di Desa Sampalan Tengah dapat menurun secara signifikan di masa 

depan. 
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